ANALISA LAJU PERTUMBUHAN LELE (Clarias sp.) HASIL SILANGAN STRAIN SANGKURIANG, MASAMO, PHYTON
RENCANA PRAKTEK KERJA LAPANG
[image: image1.png]



Oleh 

Ni Kadek Puji Astuti

C1K010049

FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS MATARAM

2018
ANALISA LAJU PERTUMBUHAN LELE (Clarias sp.) HASIL SILANGAN STRAIN SANGKURIANG, MASAMO, PHYTON

Oleh 

Ni Kadek Puji Astuti

C1K010049

Rencana Praktek Kerja Lapang Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Perikanan pada Fakultas Pertanian 
Universitas Mataram
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS MATARAM

2018

HALAMAN PENGESAHAN
Rencana Praktek Kerja Lapang yang diajukan oleh :

Nama
:
Ni Kadek Puji Astuti 

NIM
: 
C1K010049

Program Studi
:
Budidaya Perairan

Jurusan
:
Perikanan dan Ilmu Kelautan

Judul PKL
:
Analisa Laju Pertumbuhan Lele (Clarias sp.) Hasil Silangan Strain Sangkuriang, Masamo, Phyton
	Mengetahui :
	Menyetujui :

	Ketua Program Studi
Budidaya Perairan

…………………….

NIP. 
	Dosen Pembimbing 
…………………….

NIP.


Tanggal Pengesahan  : 
KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur Penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia Nya, sehingga proposal PKL/laporan PKL/rencana penelitian/skripsi dengan judul ”_____”, dapat diselesaikan dengan baik. 

Praktek/Penelitian ini bertujuan untuk _____. Dalam kesempatan ini, Penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak/Ibu ______ selaku Dosen Pembimbing dan Bapak/Ibu ______ selaku Dosen Penguji, atas saran, bimbingan, nasihat serta dukungannya;

2. Bapak/Ibu _______ selaku Ketua Program Studi Budidaya Perairan Universitas Mataram;

3. Lembaga/Instansi/Dinas (jika ada) yang turut membantu baik dalam kegiatan penelitian ataupun dalam penyusunan proposal PKL/laporan PKL/rencana penelitian/skripsi ini. 

Diantara kelebihan dan kekurangannya, Penulis berharap draft proposal PKL/laporan PKL/rencana penelitian/skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca khususnya, dan bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya. 


Mataram, ...............................

Penulis
DAFTAR ISI

Halaman
iHALAMAN SAMPUL


iiHALAMAN JUDUL


iiiHALAMAN PENGESAHAN


ivKATA PENGANTAR


vDAFTAR ISI


viDAFTAR TABEL


viiDAFTAR GAMBAR


viiiDAFTAR LAMPIRAN


1I. PENDAHULUAN


11.1 Latar Belakang


11.2 Tujuan PKL


11.3 Manfaat PKL


2II. TINJAUAN PUSTAKA


2.1 Lamun
2
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Lamun
2
2.1.2 Peranan Padang Lamun
2
2.2 Polychaeta
2
2.2.1 Morfologi Polychaeta
2
3III. METODE


3.1 Waktu dan Tempat
3

3.2 Alat dan Bahan 
3

3.2.1 Alat
3

3.2.2 Bahan
3
3.3 Teknik Pengumpulan Data
3
3.4 Analisis Data
3
3.5 Jadwal Pelaksanaan
3
4DAFTAR PUSTAKA


5LAMPIRAN




DAFTAR TABEL

Tabel                                                                                                            Halaman 
  1. 
Ketenagakerjaan
5

  2. 
Rincian ruangan induk
7

  3. 
Spesifikasi bangunan dan fasilitas lain
12

  4. 
Feeding management induk
16

  5. 
Jadwal pemberian pakan
27

  6. 
Dosis pemberian EDTA, Treflan, Episin 3-W, Episin H, Vitamin C,

   
Gula
29

  7. 
Data monitoring kesehatan harian benur Modul A
35

  8. 
Data monitoring larva
35

  9. 
Komposisinya dan target produksi Thallasiosira sp. 
41
10. 
Hasil Pengamatan Thallasiosira sp
42

11. 
Biaya investasi per tahun
44
12.
Biaya tetap operasional per tahun
45

13. 
Biaya variabel operasional per tahun
46

DAFTAR GAMBAR
Gambar                                                                                                        Halaman 

1. Struktur organisasi
3

2. Fasilitas utama
5

3. Fasilitas induk
8

4. Pompa air laut
9

5. Peralatan pengolahan kualitas air
10

6. Sistem instalasi aerasi
11

7. Sumber energi
12

8. Bangunan dan fasilitas
14

9. Aklimatisasi induk
16

10. Pakan induk
18

11. Penyiponan sisa pakan dan feses
19

12. Desinfektan tangan dan kaki di depan ruang induk
19

13. Peralatan ablasi dan proses ablasi
20

14. Ciri-ciri induk matang gonad dan telah dibuahi
21

15. Sampling induk
21

16. Pengaduk telur
23
DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran                                                                                                      Halaman 

1. Spesifikasi dan jumlah wadah pembenihan
49
2. Lay out sistem sand filter air laut 
51
3. Skema sistem suplai air laut
52

4. Stadia naupli (naupli 1-naupli 5)
53

5. Stadia zoea  (zoea 1-zoea 3), stadia mysis (mysis 1-mysis 3), 

      
dan stadia post larva
54

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penulisan latar belakang dan permasalahan disajikan dalam bentuk uraian yang secara kronologis diarahkan dari umum untuk langsung menuju rumusan masalah. Latar belakang diuraikan tentang alasan pentingnya kegiatan PKL yang akan dilakukan dan faktor-faktor yang mendorong pelaksanaan PKL.
1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan PKL berisikan penjelasan secara spesifik tentang hal-hal yang ingin dicapai melalui kegiatan yang dilakukan dilapangan.
1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari PKL guna memberikan penjelasan kemanfaatan bagi pengembangan penelitian atau aplikasinya

II. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka memuat hasil penelitian terdahulu mengenai hal yang diteliti dan informasi lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Fakta-fakta yang dikemukakan sejauh mungkin diacu dari sumber aslinya, dengan mengikuti cara sitasi nama-tahun dalam kurung biasa. Sitasi tidak dari sumber aslinya hanya boleh dilakukan dalam keadaan terpaksa (sumber aslinya sulit ditemukan). Penggunaan pustaka dari web blog atau bukan website resmi institusi ilmiah tidak diperkenankan digunakan. Sitasi pustaka diusahakan menggunakan tahun terkini dan maksimal 10 tahun sebelum tahun tulisan ilmiah. 

III. METODE 

3.1 Waktu dan Tempat 

Memuat kapan dan dimana kegiatan PKL tersebut dilakukan

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat
Semua peralatan yang digunakan untuk menjalankan PKL harus disebutkan dan diuraikan dengan jelas dan apabila perlu (terutama peralatan yang dirancang khusus) dapat disertai dengan bagan dan keterangan secukupnya. Untuk instrumentasi analisis, merek dan tipe peralatan harus dicantumkan, sedangkan kondisi pengoperasian disajikan pada bagian lain yang sesuai

3.2.2 Bahan
Semua bahan yang digunakan harus dikelompokkan sesuai fungsinya dengan mencantumkan kualitas bahan seperti kualitas analitik (analytical grade) atau kualitas teknis (technical grade).
3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Sub bab ini memuat tentang cara mendapatkan data primer maupun sekunder yang dapat dilakukan melalui observasi, partisipasi aktif, wawancara dan studi literatur.
3.4 Analisis Data
Data yang diperoleh dari kegiatan PKL dianalisis secara ilmiah dengan melakukan kajian deskriptif yang didukung oleh literatur terkait. 

3.5 Jadwal Pelaksanaan
Jadwal pelaksanaan PKL memuat tentang jenis kegiatan dan alokasi waktu pelaksanaan yang meliputi pengenalan lokasi, persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan. Jadwal PKL disajikan dalam bentuk matrik atau uraian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.  Rata-rata dan simpangan baku beberapa sifat físik dan kimia tanah dari 78 contoh tanah di Kebun Percobaan 

	Sifat
	Rata-rata
	Simpangan baku

	Pasir (%)
	47.66
	23.81

	Lempung (%)
	21.80
	11.94

	Liat (%)
	30.72
	18.09

	C-organik (%)
	  0.61
	  0.57

	Rapatan isi (mg m-3)
	  1.43
	  0.16

	KTK (mek 100 g-1 tanah)a
	18.08
	17.09

	KAT pada KL (g g-1)
	23.62
	10.80

	KAT pada TLP (g g-1)
	11.11
	  9.05


aBanyaknya 70 contoh tanah; KTK: kapasitas tukar kation, KAT: kadar air tanah, KL: kapasitas lapang, TLP: titik layu permanen.
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